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ABSTRAK 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kreativitas siswa-siswi Pasraman 

Widya Loka Kabupaten Lampung Timur melalui penerapan metode pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD). Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran 

masih didominasi metode ceramah sehingga partisipasi aktif, kemampuan bekerja sama, dan 

kreativitas siswa belum berkembang secara optimal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

tim pelaksana melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan penerapan model STAD 

melalui tahapan observasi, sosialisasi, evaluasi, dan refleksi. Sasaran kegiatan adalah 30 siswa 

Pasraman Widya Loka yang mengikuti pembelajaran agama Hindu dan pendidikan karakter. 

Evaluasi dilakukan melalui observasi aktivitas peserta, penilaian hasil diskusi kelompok, 

dokumentasi, dan refleksi bersama guru. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan 

metode STAD mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, memperkuat 

kemampuan bekerja sama, meningkatkan keberanian mengemukakan pendapat, serta 

mendorong munculnya ide-ide kreatif dalam menyelesaikan tugas kelompok. Selain 

memberikan dampak positif terhadap peserta didik, kegiatan ini juga meningkatkan 

kompetensi guru dalam menerapkan model pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta 

didik. Dengan demikian, metode STAD dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kreativitas dan kualitas proses pembelajaran 

di lingkungan pasraman. 

 

Kata Kunci: Kreativitas, STAD, Pembelajaran kooperatif, pasraman, Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritua l keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara (Santiawan 

& Supriyoko, 2022). Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk kualitas 
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sumber daya manusia yang mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

serta perubahan sosial yang berlangsung secara dinamis. Pendidikan mempunyai peran yang 

sangat penting dan strategis dalam meningkatkan sumber daya manusia (Wijayanti & 

Santiawan, 2023).  

Pasraman adalah lembaga pendidikan yang khusus ada di agama hindu dan budha. Pada 

sekolah fromal agama hindu diajarkan sebagai ilmu pengetahuan, sedangkan di pasraman tidak 

sebatas ilmu pengetahuan, melainkan sebagai bentuk latihan disiplin spritiual dan latihan 

menata hidup yang baik. Pasraman juga dikenal sebagai salah satu bentuk pendidikan dalam 

pengembangan keterampilan, karakter anak dan budaya-budaya pada jalur non formal yang 

biasanya diterapkan dibeberapa desa adat di Bali (Kenanga et al., 2023). Dalam konteks 

pendidikan keagamaan Hindu, pasraman memiliki peran strategis sebagai lembaga pendidikan 

yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai srada dan bakti, tetapi juga mengembangkan aspek 

intelektual, sosial, emosional, dan kreativitas peserta didik. Melalui pembelajaran yang 

berkualitas, pasraman diharapkan mampu mencetak generasi Hindu yang memiliki karakter 

luhur, berpikir kritis, kreatif, serta bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat. 

Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya di Kabupaten Lampung Timur merupakan salah 

satu lembaga pendidikan keagamaan Hindu yang secara aktif melaksanakan pembinaan 

karakter, pendidikan agama, dan pelestarian budaya Hindu. Kegiatan pembelajaran di 

pasraman dilaksanakan secara rutin sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

ajaran agama Hindu sekaligus membangun sikap religius, disiplin, dan tanggung jawab. 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian, 

proses pembelajaran di Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya masih menghadapi beberapa 

kendala yang berdampak pada rendahnya partisipasi aktif peserta didik. Sebagian besar proses 

pembelajaran masih menggunakan metode ceramah sehingga interaksi pembelajaran 

cenderung berlangsung satu arah. Guru menjadi pusat informasi, sedangkan siswa lebih banyak 

berperan sebagai pendengar. Kondisi tersebut mengakibatkan siswa kurang memiliki 

kesempatan untuk berdiskusi, bertukar pendapat, mengemukakan ide, maupun 

mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Situasi ini juga 

menyebabkan motivasi belajar siswa kurang optimal karena mereka belum dilibatkan secara 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak, karena 

melalui kreativitas, anak-anak mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dalam 

proses berpikir kreatif, anak akan terbiasa untuk melihat suatu masalah dari berbagai sudut 

pandang, mengeksplorasi solusi yang berbeda, dan mempertanyakan hal-hal di sekitarnya 

(Nunik Hidayati et al., 2024).  Salah satu pendekatan pembelajaran yang terbukti efektif dalam 
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meningkatkan kreativitas dan partisipasi siswa adalah model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD). Model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan salah satu tipe kooperatif yang 

menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi dan 

saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal 

(Ariningsih et al., 2023). Menurut Slavin, STAD merupakan model pembelajaran kooperatif 

yang menempatkan peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen 

berdasarkan kemampuan akademik, jenis kelamin, maupun karakteristik lainnya.  

Setiap kelompok memiliki tanggung jawab untuk saling membantu memahami materi 

sehingga keberhasilan kelompok ditentukan oleh kontribusi setiap individu. Melalui 

mekanisme tersebut, peserta didik belajar bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, 

bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, serta berani menyampaikan ide secara kreatif. 

Sehingga sangat tepat dilaksanakan pengabdian kepada masyarakat di tempat ini. Kegiatan 

pengabdian masyarakat adalah kegiatan yang mencakup upaya-upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia antara lain dalam hal perluasan wawasan, pengetahuan maupun 

peningkatan ketrampilan yang dilakukan untuk berperan aktif meningkatkan kesejahteraan dan 

memberdayakan masyarakat luas (Santiawan et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat memandang perlu 

melaksanakan kegiatan pendampingan penerapan metode STAD di Pasraman Widya Loka 

Desa Brawijaya Kabupaten Lampung Timur. Kegiatan ini diharapkan mampu memberikan 

alternatif model pembelajaran yang lebih inovatif sehingga siswa menjadi lebih aktif, kreatif, 

dan mampu bekerja sama dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru pasraman juga 

memperoleh pengalaman dalam menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student centered learning). 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa-siswi 

Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya melalui penerapan metode STAD, meningkatkan 

keaktifan dan kemampuan bekerja sama dalam proses pembelajaran, meningkatkan motivasi 

belajar,  keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, dan memberikan pendampingan 

kepada guru pasraman dalam mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif sebagai 

bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan keagamaan Hindu. 

II. METODE PEMECAHAN MASALAH 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Pasraman Widya 

Loka Desa Brawijaya, Kabupaten Lampung Timur, sebagai upaya meningkatkan kreativitas 
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siswa-siswi melalui penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD). Sasaran kegiatan adalah 30 orang siswa yang mengikuti pembelajaran agama Hindu 

dan pendidikan karakter di pasraman. Kegiatan dilaksanakan selama satu hari dalam bentuk 

pelatihan, praktik pembelajaran, diskusi kelompok, dan evaluasi. Pendekatan yang digunakan 

adalah partisipatif, yaitu melibatkan peserta secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. 

Pendekatan ini gunakan karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, bekerja sama, dan memecahkan masalah secara kolaboratif. 

Adapun tahapan-tahapan metode pengabdian kepada mayarakat yang dilaksanakan di 

pasraman Widya Loka Desa Brawijaya Kabupaten Lampung Timur sebagai berikut: 

1. Observasi dan Identifikasi Permasalahan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran di 

Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya. Selain itu, tim pengabdian melakukan wawancara 

dengan pengelola dan guru pasraman untuk mengetahui kondisi pembelajaran, karakteristik 

peserta didik, serta berbagai kendala yang dihadapi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga siswa kurang aktif berdiskusi 

dan kreativitas mereka belum berkembang secara optimal. 

2. Sosialisasi Metode STAD 

Tahap berikutnya adalah memberikan pemahaman kepada guru dan siswa mengenai 

konsep pembelajaran kooperatif tipe STAD. Materi yang disampaikan meliputi pengertian 

STAD, tujuan pembelajaran kooperatif, manfaat kerja kelompok, pembagian tugas anggota 

kelompok, serta mekanisme pelaksanaan pembelajaran. 

3. Implementasi Pembelajaran STAD 

Pada tahap implementasi, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok heterogen yang 

terdiri atas empat hingga lima orang dengan memperhatikan perbedaan kemampuan 

akademik, jenis kelamin, dan karakteristik individu. Pembelajaran dilaksanakan melalui 

lima langkah utama model STAD, yaitu: 

1). Penyampaian materi oleh fasilitator.  

2). Pembentukan kelompok belajar.  

3). Diskusi dan penyelesaian tugas kelompok.  

4). Presentasi hasil diskusi.  

5). Evaluasi individu dan penghargaan kelompok.  
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Selama proses pembelajaran, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk 

saling membantu memahami materi sehingga seluruh anggota mampu mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

4. Pendampingan 

Tim pengabdian memberikan pendampingan secara langsung selama proses diskusi 

kelompok. Pendampingan dilakukan dengan memberikan arahan, motivasi, serta 

membantu peserta apabila mengalami kesulitan dalam memahami materi maupun 

menyelesaikan tugas kelompok. 

5. Evaluasi dan Refleksi 

Tahap terakhir dilakukan melalui observasi aktivitas peserta, penilaian hasil diskusi 

kelompok, refleksi bersama guru, serta dokumentasi kegiatan. Evaluasi bertujuan 

mengetahui tingkat keberhasilan penerapan metode STAD dalam meningkatkan kreativitas 

dan keaktifan siswa.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan melibatkan seluruh siswa Pasraman Loka Desa 

Brawijaya Dharma. Pada tahap awal, fasilitator memberikan motivasi kepada peserta mengenai 

pentingnya kreativitas dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi 

mengenai nilai-nilai kerja sama, komunikasi, serta langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

STAD. Peserta kemudian dibagi ke dalam enam kelompok heterogen yang masing-masing 

terdiri atas lima siswa. Setiap kelompok memperoleh materi dan lembar kerja yang harus 

diselesaikan secara bersama-sama. Selama proses diskusi berlangsung, seluruh anggota 

kelompok didorong untuk aktif bertukar pendapat, memberikan solusi, serta membantu 

anggota lain yang mengalami kesulitan memahami materi. 

 

 
Gambar 1. Pembentukan kelompok-kelompok 
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Suasana pembelajaran berlangsung lebih dinamis dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keberanian untuk bertanya 

dan mengemukakan pendapat. Interaksi antarsiswa meningkat karena mereka memiliki 

tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Setelah diskusi selesai, setiap 

kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Presentasi dilakukan secara 

bergantian sehingga seluruh kelompok memperoleh kesempatan untuk menyampaikan hasil 

diskusi sekaligus menerima tanggapan dari kelompok lain. Kegiatan ini memberikan 

pengalaman kepada siswa dalam menyampaikan ide secara sistematis, melatih kemampuan 

komunikasi, serta meningkatkan rasa percaya diri. 

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan pada perilaku 

belajar siswa setelah penerapan metode STAD. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar 

siswa cenderung pasif dan hanya menunggu penjelasan guru. Setelah mengikuti pembelajaran 

kooperatif, siswa tampak lebih antusias mengikuti setiap tahapan pembelajaran.Peningkatan 

tersebut terlihat pada kemampuan siswa dalam berdiskusi, menyampaikan pendapat, 

menyelesaikan permasalahan secara kelompok, serta menghasilkan berbagai ide kreatif dalam 

penyusunan jawaban kelompok. 

Tabel 1. Hasil Observasi Kegiatan PKM 

NO ASPEK YANG DIAMATI SEBELUM PKM SETELAH PKM 

1 Keaktifan berdiskusi 55% 92% 

2 Kerja sama kelompok 60% 95% 

3 Keberanian bertanya 45% 88% 

4 Kreativitas menyelesaikan tugas 58% 90% 

5 Motivasi belajar 63% 94% 

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah 

diterapkannya metode STAD. Peningkatan paling menonjol terlihat pada aspek kerja sama 

kelompok dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 

Selain itu, guru pasraman menyampaikan bahwa suasana pembelajaran menjadi lebih 

hidup karena hampir seluruh siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan kelompok. Guru juga 

menilai bahwa model STAD mempermudah proses pembelajaran karena siswa saling 

membantu memahami materi sehingga guru lebih berperan sebagai fasilitator daripada sebagai 

satu-satunya sumber informasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan metode Student 

Teams Achievement Division (STAD) memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kreativitas siswa-siswi Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya. Hal ini terlihat dari 
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meningkatnya kemampuan siswa dalam menghasilkan ide, menyampaikan pendapat, bekerja 

sama, dan memecahkan masalah secara kelompok. 

Gambar 2. Kreativitas anak-anak pasraman 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model STAD mampu meningkatkan aktivitas belajar, hasil belajar, 

motivasi, dan kreativitas peserta didik. Penerapan pembelajaran kooperatif memungkinkan 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui interaksi dengan teman 

sebaya, diskusi kelompok, dan penyelesaian masalah secara 

Penerapan metode Student Teams Achievement Division (STAD) memberikan 

perubahan yang positif terhadap proses pembelajaran di Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya 

Kabupaten Lampung Timur. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat pada meningkatnya 

partisipasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung, tetapi juga pada kemampuan 

mereka dalam mengembangkan ide, bekerja sama, serta menyelesaikan tugas secara kreatif. 

Pembelajaran yang sebelumnya berlangsung secara konvensional berubah menjadi lebih 

interaktif karena setiap peserta didik memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam 

kelompoknya. 

Menurut Munandar (2019), kreativitas merupakan kemampuan individu dalam 

menghasilkan gagasan baru, menemukan alternatif pemecahan masalah, serta mengembangkan 

ide secara fleksibel. Dalam kegiatan PKM ini, kreativitas peserta didik berkembang melalui 

diskusi kelompok, penyelesaian tugas bersama, presentasi hasil diskusi, dan kegiatan refleksi. 

Setiap peserta didik memperoleh ruang untuk menyampaikan ide tanpa merasa takut 

melakukan kesalahan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
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Penerapan STAD juga sejalan dengan teori pembelajaran kooperatif yang dikemukakan 

Slavin (2015), yang menegaskan bahwa keberhasilan kelompok ditentukan oleh kontribusi 

setiap anggota. Oleh karena itu, setiap peserta didik terdorong untuk saling membantu, berbagi 

pengetahuan, dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya. Pola pembelajaran 

seperti ini terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain: 

1. Dukungan penuh dari pengelola Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya terhadap 

pelaksanaan kegiatan.  

2. Antusiasme siswa yang tinggi selama mengikuti pembelajaran.  

3. Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

4. Pendampingan intensif dari tim PKM selama proses pembelajaran.  

5. Penerapan model STAD yang memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif.  

Faktor-faktor tersebut menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga tujuan kegiatan 

dapat tercapai secara optimal. Selain faktor pendukung, terdapat beberapa kendala yang 

ditemui selama pelaksanaan kegiatan, yaitu: 

1. Sebagian peserta masih merasa malu menyampaikan pendapat pada awal kegiatan.  

2. Perbedaan kemampuan akademik menyebabkan beberapa kelompok membutuhkan 

waktu lebih lama dalam menyelesaikan tugas.  

3. Keterbatasan media pembelajaran yang tersedia di pasraman.  

4. Waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga pendalaman materi belum dapat 

dilakukan secara maksimal.  

Kegiatan PKM ini memberikan dampak positif tidak hanya bagi peserta didik, tetapi juga 

bagi guru dan pengelola pasraman. Bagi peserta didik, penerapan metode STAD meningkatkan 

kreativitas, kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi, dan keterampilan bekerja sama. 

Bagi guru, kegiatan ini memberikan pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran 

inovatif yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Sementara itu, bagi 

pengelola pasraman, kegiatan ini menjadi salah satu alternatif strategi dalam meningkatkan 

mutu proses pembelajaran keagamaan Hindu. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan metode STAD efektif 

diterapkan pada lingkungan pasraman karena sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang 
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menekankan nilai kebersamaan (menyama braya), gotong royong, tanggung jawab, dan saling 

menghargai antarsesama. 

IV. SIMPULAN, SARAN DAN UCAPAN TERIMAKASIH 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui penerapan metode Student Teams 

Achievement Division (STAD) di Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya Kabupaten Lampung 

Timur berhasil meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Model STAD mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan sehingga 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara optimal dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

Peningkatan kreativitas peserta didik ditunjukkan melalui kemampuan menghasilkan ide, 

keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, serta 

meningkatnya motivasi belajar. Selain itu, guru memperoleh pengalaman baru dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif yang lebih inovatif dan berpusat pada peserta 

didik. Dengan demikian, metode STAD dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kreativitas, keterampilan sosial, dan hasil 

belajar siswa pada lembaga pendidikan keagamaan Hindu, khususnya di lingkungan pasraman. 

Berdasarkan hasil kegiatan PKM, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pengelola Pasraman Widya Loka Desa Brawijaya diharapkan menerapkan model 

pembelajaran STAD secara berkelanjutan pada berbagai mata pelajaran.  

2. Guru perlu mengembangkan variasi media pembelajaran yang inovatif agar kreativitas 

peserta didik terus meningkat.  

3. Kegiatan PKM serupa perlu diperluas ke pasraman lain di Provinsi Lampung sebagai 

upaya meningkatkan mutu pendidikan keagamaan Hindu.  

4. Penelitian dan kegiatan pengabdian lanjutan perlu dilakukan dengan durasi yang lebih 

panjang serta melibatkan jumlah peserta yang lebih banyak sehingga dampak 

penerapan metode STAD dapat diukur secara lebih komprehensif. 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada Ketua Sekolah Tinggi Agama Hindu (STAH) 

Lampung atas dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pengelola, guru, dan siswa-siswi Pasraman 

Widya Loka Desa Brawijaya Kabupaten Lampung Timur atas kerja sama dan partisipasi aktif 

selama kegiatan berlangsung. Apresiasi turut diberikan kepada seluruh anggota tim pengabdian 
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yang telah berkontribusi dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan sehingga 

tujuan PKM dapat tercapai dengan baik. 
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